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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Dari deskripsi hasil paparan data yang telah di uraikan dalam bab IV, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada langkah-langkah dalam penerapan model kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran SBK dapat adalah: 

membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang tiap kelompoknya 

beranggotakan 4-5 orang, guru menyampaikan materi pelajaran dengan 

terlebih dahulu menjelaskan tujuan pelajaran, peserta didik belajar dalam 

kelompok yang telah dibentuk, guru menyiapkan lembar kerja sebagai 

pedoman kerja kelompok, guru mengevaluasi hasil belajar melalui kerja 

kelompok dan individual, guru memberikan penghargaan pada kelompok 

yang memiliki nilai unggul. 

2. Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik kelas III-A MI 

Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung melalui pemanfaatan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) materi 

simbol dalam karya seni rupa dua dimensi. Hal ini dapat dilihat dari skor 

test yang dilakukan peneliti dari pre test yang hanya mencapai rata-rata 

56,8meningkat pada post test siklus 1 dengan rata-rata 79,9 dengan 

prosentase ketuntasan 77,2% dan naik secara signifikan pada siklus 2 
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dengan nilai rata-rata 89,5 dengan prosentase ketuntasan 95,6%. Dengan 

demikian, membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada mata 

pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) peserta didik kelas III-A MI Muhammdiyah Plus Suwaru Bandung 

Tulungagung. 

B. Saran 

Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proeses 

pembelajaran dan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka peneliti 

memberi saran sebagai berikut : 

1. Kepada Para Guru 

Agar para peserta didik semangat untuk selalu belajar dengan giat 

maka guru seharusnya berusaha untuk meningkatkan khazanah 

keilmuannya, yaitu dengan banyak membaca buku-buku yang berhubungan 

dengan peningkatan hasil belajar peserta didik, mengikuti program Pelatihan 

Ketrampilan Guru (PKG) dan kerja sama yang erat dengan sesama guru di 

lingkunagn kerja mereka. Guru juga harus memperhatikan model 

pembelajaran yang akan digunakan sebagai pendukung jalannya KBM.  
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2. Kepada Para Peserta Didik 

Demi nama baik sekolah, orang tua, dan yang terutama masa depan 

diri sendiri yang gemilang, hendaknya sebagai peserta didik meningkatkan 

belajarnya demi mencapai prestasi dan hasil belajar yang maksimal dan 

banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan di perpustakaan dan selalu 

disiplin dalam belajar. 

3. Kepada Peneliti Lain 

Bagi peneliti hendaknya melakukan penelitian yang serupa pada 

sekolah yang sama dengan materi yang berbeda atau pada sekolah lain guna 

menguatkan hasil penelitian ini dan memperoleh pengetahuan yang lebih 

tentang modelpembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK). 
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